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THE DESCRIPTION OF SELF-ESTEEM ON SOCIAL MEDIA

USERS IN BANGKINANG

Self-esteem is'a : de ai ‘” als, which is obtained
from the re ' | interactions with the ¢ ment, as well as the
acceptance awari : owards individuals,

especially social" me - i i elves to have self-
esteem. The em of social media
users in Bangk ing technique used is
non-probability research variable was
measured using a . The results showed that
the level of self-esteem inang was at a high level with

significant differences experienced by men and women. When viewed from gender,
duration of time, status or type of work, widely used social media, and sources of
connection, the picture of self-esteem in social media users in Bangkinang is in the
high category.

Keywords: self-esteem, social media
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GAMBARAN HARGA DIRI PADA PENGGUNA MEDIA SOSIAL
DI BANGKINANG

ALIFTA NOOR SABR

Harga diri eh individu, yang

diperoleh serta penerimaan
pengharga erkhususnya pada
pengguna emiliki harga diri.

Tujuan dari pe harga diri pada

pengguna me )sial di Be ), de ampel sebanyak 100 orang.
Teknik pen 3 na al igunakan teknik non-
probability samj DOSI ariabel penelitian diukur

menggunakan Ske G 17" aitem. Hasil penelitian

yang dialami oleh laki-laki maupu puan. Jika ditinjau dari jenis kelamin,
durasi atau waktu, status atau jenis pekerjaan, media sosial yang banyak digunakan,
dan sumber koneksi maka gambaran harga diri pada pengguna media dosial di

Bangkinang berada pada kategori tinggi.

Kata kunci : harga diri, media sosial
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1.1 Latar Belakang
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memiliki beragam platform seperti Youtube, Whatsapp, Instagram, dan sebagainya.
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan We Are Social pada tahun 2020, tercatat
platform yang sering dikunjungi oleh pengguna media sosial di Indonesia yaitu

Youtube, kemudian peringkat kedua yakni Whatsapp dan selanjutnya Facebook.



Kemunculan media sosial memiliki makna yang beragam menurut
penggunanya. Hal ini dijelaskan dalam penelitian oleh (Maryani & Arifin, 2012) yang
menjabarkan beberapa makna media sosial, yakni a) media sosial sebagai sarana
untuk eksistensi_diri, wadah untuk meluapkanspemikiran, hiburan dan membangun
jejaring.sosial, b) media sosial digunakan sebagai sarana yang efisien untuk
melakukan sharing, publikasi-karya, -membentuk komunitas, dan sarana edukasi
pemikiran, +C) media “sosial yang menyangkut Kebebasan™ dimaknai mampu
memberikan ruang dan melepaskan diri dari ikatan nilai atau norma budaya, d) media
sosial digunakan sebagai tempat berdialog dan mempertajam pemikiran agar terbiasa
menerima Kritik dari pengguna lain.

Dari hasil penelitian yang dilakukan olehCat (2021) itemukan bahwa
perempuan lebih aktif menggunakan media sosial dari pada lak-laki seperti instagram.
Hal tersebut dikarenakan beberapa faktor, yang diantaranya perempuan ingin terlihat
eksis dan untuk menyimpan atau membagikan kenangan melalui postingan foto atau
video di instagram. Perempuan sangatlah berbeda dengan laki-laki. Selama ini,
beberapa laki-laki cenderung tidak begitu tertarik.dengan media sosial. Laki-laki
cenderung memilih menggunakan gawai/smartphone untuk kepentingan yang lain,
seperti bermain game. Perempuan lebih cenderung meluapkan perasaan, bereksprasi,
ataupun membagikan hal-hal yang perempuan lakukan di media sosial untuk
kepentingan, bahkan kesenangan masing-masing pribadi. (Barker, 2009; (Whiting &

Williams, 2013).



Sheldon (2008) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa perempuan lebih
menyukai media sosial untuk menjalin hubungan dengan orang yang sudah dikenal,
sedangkan pria lebih memanfaatkan media sosial untuk bertemu dengan orang baru.
Individu yang memiliki. perasaan rendah..diri cenderung lebih peka terhadap
pandangan orang lain terhadap dirinya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan Fazriyati (2013) dalampenelitiannya. menemukan bahwa individu yang
merasa rendah diri lebih condong mengkhawatirkan dan memikirkan komentar orang
lain saat memposting tentang dirinya. Sebaliknya, individu dengan harga diri tinggi,
akan memaksimalkan diri untuk menonjolkan citra diri yang positif di media
sosialnya.

Perempuan yang gemar bersosialisasi cenderung membangun citra diri yang
positif di media sosial untuk meningkatkan harga dirinya. Santrock (dalam Baron, R.
A & Byrne, 2003) menjelaskan bahwa self-esteemiatau hargadiri merupakan evaluasi
diri yang dibentuk oleh individu dengan mengambarkan dirinya sendiri baik secara
positif maupun negatif. Media sosial yang menjadi alat komunikasi dan berinteraksi
bagi setiap individu juga memiliki peran dalam meningkatkan harga diri seseorang.
Hal ini sejalan dengan pendapat.dari Mukhlis (dalam Ghufron & Risnawita, 2011)
menjelaskan harga diri sudah terbentuk mulai dari individu mendapat pengalaman
dan interaksi sosial, yang mana seseorang sudah memiliki kemampuan dalam
memahami persepsi.

Harga diri juga merupakan hasil dari penilaian yang dibuat dan dipertahankan

oleh individu, yang mana diperoleh dari berinteraksi dengan orang sekitar, dan dari



pujian yang didapat, serta perlakuan orang lain terhadap dirinya (Dewi & Ibrahim,
2019). Sesuai dengan pendapat tersebut maka media sosial bisa menjadi salah satu
alat untuk menaikkan atau menurunkan harga diri seseorang. Hal ini dikarenakan
individu yang aktif menggunakan_media sosial cenderung.melakukan evaluasi diri
dari komentar dan interaksi yang didapat dari sesama pengguna media sosial.

Individu yang memiliki-harga diri ‘kurang baik akan cenderung memamerkan
kelebihannya karena merasa dirinya tidak bergantung dengan orang lain untuk merasa
nyaman begitu sebaliknya, individu akan cenderung menggunakan media sosial untuk
mendapatkan pujian dan penilaian demi menaikan harga diri, yang didalamnya berisi
berbagai fantasi tentang keberhasilan atas apa yang dicapai (Wibowo & Maria Silaen,
2018). Hal tersebut menjelaskan bahwa rendahnya harga diri seseorang dapat
menyebabkan individu cenderung meminta pengaguman dan pemujuaan diri dari
orang lain atas penampilan dan kelebihan yang dimilikinya. (Adi & Yudiati, 2009)

Hal ini juga diperkuat dengan pendapat dari Wirawan (2001) mengenai faktor
yang mempengaruhi harga diri yang diantaranya adalah faktor fisik, psikologi dan
sosial. Penampilan fisik akan menjadi penilaian awal seseorang, jika individu merasa
dipandang buruk maka kepercayaan dirinya.akan berkurang dan akan menurunkan
harga dirinya. Begitu juga yang terjadi pada pengguna media sosial, contohnya
seperti media sosial instagram, jika mendapat komentar negatif seputar tampilan
individu tersebut, pengguna media sosial instagram akan menghapus foto tersebut

dan menggantinya dengan foto yang lebih baik.



Faktor internal dan ekternal menjadi dua kelompok dalam mempengaruhi
terbentuknya harga diri. Jenis kelamin, intelegensi dan kondisi fisik menjadi faktor
internal yang berpengaruh dalam pembentukan harga diri. Kemudian, lingkungan
sosial, sekolah dan keluarga menjadi faktor.eksternal' dalam membentuk harga diri
(Ghufron & Risnawita, 2011).

Harga diri juga dapat disebabkan‘oleh faktor internal seperti jenis kelamin,
mindfulness, kepribadian, dan intensitas menggunakan media sosial. Quatman &
Watson (2001) menjelaskan harga diri dapat dipengaruhi oleh jenis kelamin, laki-laki
memiliki harga diri yang lebih tinggi dibandingkan perempuan. Selain itu, seseorang
yang memiliki sikap mindfulness juga memiliki harga diri yang tinggi yang dapat
membantu mengurangi kecemasan sosial dan' penggunaan.media sosial secara
komplusif.(Apaolaza et al., 2019). Kemudian, harga diri juga dipengaruhi oleh
personality yang dimiliki seseorang, kepribadian extraverted, conscientious, and
emotional stability cenderung memiliki harga diri yang tinggi (Robins et al., 2001).
Selain itu, intensitas menggunakan media sosial juga dapat mempengaruhi harga diri,
sebagaimana yang diungkapkan oleh Evelin & Adishesa (2020) bahwa semakin lama
durasi dalam menggunakan media sosial.memberikan penurunan pada harga diri
seseorang.

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan oleh penulis, Penulis
mengasumsikan bahwa belum ada penelitian khusus untuk menggambarkan harga
diri pengguna media sosial saat ini. Alasan dilakukannya penelitian ini adalah karena

masing-masing individu belum mengetahui gambaran harga diri dalam menggunakan
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media sosial sekarang. Penulis mengambil sebagian kecil dari pengguna media sosial,

maka dari itu penulis mengambil sedikit dari daerah sekitar penulis. Oleh karena itu

penulis perlu melakukan penelitian ini yang berjudul “gambaran harga diri pada

Hasil dari penelitian ini diharapkan untuk masyarakat dapat memberikan
manfaat dan memberi informasi mengenai gambaran harga diri pada pengguna media
sosial. Dan bagi peneliti selanjutnya menjadi referensi dan menggali lebih dalam

tentang gambaran harga diri pada pengguna media sosial pada setiap individu.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Harga Diri

cukup meneta angka in: Jugc an bahwa harga diri
adalah seba
mengangga

sehari-hari.

keberartian, kesuksesan atau harga diri merupakan personal jugdment mengenai
perasaan berharga. Kemudian Klass dan Hodge (Ghufron & Rishawita, 2011)
menjelaskan bahwa harga diri merupakan hasil dari penilaian yang dibuat dan

dipertahankan oleh individu, yang diperoleh dari hasil interaksi individu dengan



lingkungan, dan juga penerimaan penghargaan, serta perlakuan orang lain terhadap
individu tersebut.

Di saat melakukan penilaian diri, individu akan melihat serta menyadari
konsep dasar pada dirinya wyang menyangkut pikiran,. kemampuan, pendapat,
membandingkan keadaan diri saat itu dengan bayangan diri ideal yang berkembang
dalam pikirannya serta kesadaran: tentang Siapa dan bagaimana dirinya. Pendapat lain
datang dari Maslow, bahwa harga diri merupakan salah satu faktor yang sangat
menentukan perilaku individu. Kebutuhan akan penghargaan tak jarang diliputi rasa
frustrasi serta konflik pribadi, karena bagi individu tidak cukup hanya perhatian dan
penghormatan dari kelompok saja, namun juga membutuhkan kehormatan dan status
yang memerlukan standar moral, sosial dan agama.

Branden (2001) harga diri adalah apa yang dipikirkan dan dirasakan tentang
diri sendiri, bukan apa yang dipikirkan dan dirasakan orang lain tentang siapa diri kita
sebenarnya. Harga diri merupakan keyakinan akan kemampuan kita dalam
menghadapi tuntutan hidup serta keyakinan bahwa diri kita layak merasa bahagia,
berharga dan layak menikmati hasil dari kerja keras kita. Ahli lain seperti Santrock
(2007) mengemukakan harga diri_Sebagai evaluasi individu terhadap dirinya sendiri
secara rendah atau tinggi. Penilaian tersebut terlihat dari penghargaan terhadap
keberadaan dan keberartian diri. Penilaian ini menunjukkan bagaimana individu
menilai dirinya sendiri apa adanya. Penilaian yang tinggi terhadap diri sendiri adalah

evaluasi terhadap kondisi diri, menghargai kelebihan dan potensi diri serta menerima



10

kekurangan yang ada. Evaluasi yang rendah dimaksud adalah penilaian tidak suka
atau tidak buat dengan kondisi diri sendiri.

Menurut Vogel et al., (2014) harga diri adalah penilaian terhadap diri yang
dipengaruhi oleh karakteristik yang dimiliki.orang lain'sebagai pembanding. Menurut
Saiphoo et al., (2020), harga diri adalah segala evaluasi diri seseorang baik itu positif
maupun negatif. Selain itu, Lerner, ‘dan 'spanier (Ghufron & Risnawita, 2011)
mengatakan bahwa harga diri merupakan tingkat penilaian yang diberikan oleh
individu untuk dirinya sendiri, baik dalam penilaian yang positif maupun penilaian
yang negatif yang selanjutnya dihubungkan dengan konsep diri individu tersebut.
Harga diri merupakan evaluasi yang dilakukan oleh individu pada dirinya sendiri
dengan pandangan yang positif maupun sebaliknya menghargai diri dengan cara
negatif. Secara khusus, harga diri telah dikonseptualisasikan sebagai konstruksi
undimensional yang merupakan keseluruhan sisi positif-negatif terhadap diri sendiri.
Sejalan dengan Rosenberg, Tafarodi & Swann menambahkan dua aspek dalam harga
diri yang terdiri dari self compentence (kompetensi diri) dan self liking (menyukai diri
atau penerimaan diri).

Berdasarkan berbagai pendapat para.tokoh diatas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa harga diri merupakan evaluasi atau penilaian diri yang dilakukan individu
ternadap dirinya sendiri secara global, dengan menyadari dan percaya terhadap
kemampuannya, merasa bahagia atas dirinya, penerimaan terhadap diri, kesadaran

terhadap kompetensinya, dan juga penerimaan terhadap dirinya sendiri. Evaluasi yang
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telah dilakukan akan menimbulkan sikap yang postif dan merasakan keadaan yang

baik. Artinya sangat penting bagi individu melakukan evaluasi diri secara global.

2.1.2 Dimensi-Dimensi Harga diri

oleh Tafarodi &

Tafarodi dan .S T : ;_* bah ~_-‘ e .merupakan penilaian
pengalaman iap individu sebagai suatu ha an-latihan yang telah

dilakukan. as : enjelaskan bahwa

2. Self liking

Self liking merupakan bagian dari harga diri yang secara sosial jelas terkait.
Dimana proses itu muncul untuk “memandang diri sendiri” seperti penilaian yang di
gambarkan orang lain. Menurut Damon & Hart, Popper & Eccles (Tafarodi & Swann,

1995) penilaian ini menginternalisasi sebagai kemampuan individu untuk
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memandang dan menilai dirinya sebagai individu sosial yang berkembang. Hal yang

sama dijelaskan oleh Harre (Tafarodi et al., 2001) mengenai self liking merupakan

penilaian pengalaman dari diri sendiri sebagai interaksi sosial, sebagai seseorang

memberikan hukuman dan larangan tanpa alasan dapat menyebabkan anak
merasa tidak berharga.

b. Faktor jenis kelamin
Menurut Ancok dkk wanita selalu merasa harga dirinya lebih rendah daripada

pria seperti perasaan kurang mampu, kepercayaan diri yang kurang mampu,
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atau merasa harus dilindungi. Hal ini mungkin terjadi karena peran orang tua
dan harapan-harapan masyarakat yang berbeda-beda baik pada pria maupun

pada wanita. Pendapat tersebut sama dengan penelitian dari Coopersminth

g
“‘l‘i‘ ‘
=
c
>
(]
D
=]
o
@D
>
««
=
D
S
QD
QD
=

Intelegensi
Intelegensi sebagai gambaran lengkap kapasitas fungsional individu sangat
erat kaitannya dengan prestasi karena pengukuran intelegensi selalu
berdasarkan kemampuan akademis. Menurut coopersmith (Ghufron &

Risnawita, 2011) individu dengan harga diri yang tinggi akan mencapai
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prestasi akademik yang tinggi daripada individu dengan harga diri yang

rendah. Selanjutnya, dikatakan individu dengan harga diri yang tinggi

memiliki skor intelegensi yang lebih baik, taraf aspirasi yang lebih baik, dan

meragukan kemampuan dirinya, merasa bahwa keberhasilan yang
diperolennya merupakan bukan sebuah prestasinya, selalu takut untuk
mencoba segala sesuatu dan memiliki kontrol emosi yang buruk, merasa tidak

bahagia, tertekan serta merasa dirinya tidak berarti atau sia-sia.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

yaitu variabel harga diri yang merupakan proses penilaian individu terhadap diri
sendiri dengan menganalisis seberapa sesuai dengan ideal diri yang diinginkan yang
merupakan sikap penerimaan atau penolakan dari seberapa jauh dirinya memandang
sebagai individu yang percaya diri, merasa mampu, berarti dan berharga.

3.4 Subjek Penelitian

15
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3.3.1 Populasi penelitian
Populasi dapat di artikan sebagai sekumpulan orang/subjek yang diamati.

Populasi juga dapat diartikan sebagai keseluruhan individu atau objek yang diteliti

Lemeshow (199 it nilai kes an dari g tidak diketahui
an jumlah subjek

penelitian me ' - . : ) S sebagai berikut,

Keterangan:
n

z
p
d

Berdasarkan rumus penentuan subjek diatas dapat diuraikan sebagai berikut.

Z1-a/2P(1-P)

n = 22
_ 1,962 .0,5 (1-0,5)
n = —_—
0,12
_ 3,8146.0,25
n = —_—

0,01
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n = 96,04 = 100

Pada penjabaran rumus Lemeshow diatas, maka peneliti mendapatkan hasil

sampel sebanyak 96,04 .yang kemudian dibulatkan.menjadi 100 sampel. Sehingga

nantinya pen ). sampel. Kemudian

untuk te .

pility sampling,

25

)ling, merupakan

ri tertentu untuk

ML LTS

Pada penelitian ini, pene g digunakan oleh peneliti ialah penelitian
kuantitatif. Sedangkan data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan satu skala
yaitu skala harga diri. Adapun kuisoner yang digunakan yaitu skala harga diri yang
disusun menggunakan skala model Likert. Variabel yang akan diukur, dijabarkan

menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak
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untuk menyusun aitem-aitem instrument yang menggunakan skala likert mempunyai
gradasi dari sangat positif sampai sangat negative dengan beberapa kata yang dapat

digunakan seperti Sangat sesuai (SS), Sesuai (S), Kurang Sesuai (KS), Tidak Sesuai

Pada ska ga di apts yang dibuat oleh (Tafarodi et
al., 2001) da g ] berjudt ; eNs ‘ esteem:Theory and

measurement S S i dari Ro¢ arkd dari dua aspek yaitu

unfavorable. Dapat dilihat g ahe ) alt penjabaran item favorable dan
unfavorable dibawah ini.

Tabel 3.2
Blue Print Skala Harga Diri

Aspek Indikator Aitem Jumlah
Favorable  Unfavorable
Self Yakin dengan 1,2,3 4,5 5
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compenten kemampuannya

ce Menghargai 6,7,8 9,10 5
(kemampu  keberhasilan dirinya

an diri)

Self liking Menerima diri sendiri 11,12 13,14,15,16 6
(penerima er i diri 17,18 19,20 4

an diri)

fungsi uku sl itu m Kur a t yang dirancang
untuk men ar, 2012). Uji validitas  dinya dalam nilai koefisien

validitas. : e : ar (2012) yakni

Reliabilitas adalah suatu penanda yang menunjukan sejauh mana hasil suatu
pengukuran bisa dipercaya (Azwar, 2012). Maka dari itu sebelum melaksanakan
penelitian, peneliti melakukan uji coba pada skala perilaku impulsive buying, yang

kemudian dapat menjelaskan skor reliabilitas Alpha Crombach (o) sehingga
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menghasilkan nilai yang diharapkan lebih dari > 0,87. Dalam penelitian ini nilai
reliabilitas dihitung menggunakan formula alpha dengan bantuan program SPSS 20

for Windows.

3.7 Metode Ar

analisis ¢
tujuan u
gambaran ¢

diperoleh

b L\ €Y

g bisa digunakan
paikan garis besar

para ilmuan untuk

WLk

mendeskripsi : A saan dala an sulitnya perincian yan
p & yap yang

berhubungan den - erti bangkan (Sugiyono,
L

2017). Konsekuensi da N ya nformasi yang didapat adalah

sebagai penggambaran pe nya sendiri dalam struktur grafis
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Orientasi Penelitian

ilayah ntuk penelitian,
al

ggunakan bantuan

langsung kepada sampel. Alat ukur tersebut dilakukan uji coba ini bertujuan untuk
melihat daya beda aitem dan reabilitasnya. Uji coba dilakukan tanggal 8 November
2021 dengan jumlah subjek 30 orang. Penyebaran skala dikerjakan secara online
dengan bantuan dari google form dokumen kemudian disebarkan melalui bantuan

media sosial seperti whatsapp.

21



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

22

4.2.3 Hasil uji coba (try out)
Bedasarkaan hasil uji coba pada alat ukur skala harga diri terhadap 30

responden yang menjawab isi kuesioner tersebut, maka peneliti memperoleh nilai

koefisien Alpa =.0,892. tir soal yang diujikan,
tersisa ilai i i ait ar > 0,374.
(EROTAS Mabelg L
\Bﬁ}e i i e t
As di it Jumlah
v ble

Self i 5

compe

e e = AL = 9 5

(kemampua dirin | I8

n diri) =1 T

Self i n irisendiri 11 5,16 6

(peneri hormati i 0 4

diri) i

20
Ket : Nomor
ANBA
Terdap taka nomor 8,10,17 yang
mana memiliki nilai i k
o L]

4.3 Pelaksanaan li
Penelitian ini dilaku esember 2021 sampai 7 Desember
2021. Penelitian ini memiliki jumlah sampel sebanyak 100 orang. Dalam penelitian
ini, subjek penelitian berasal dari daerah Kota Bangkinang. Skala yang di sebarkan
kepada subjek sudah melalui uji coba (Try Out) kepada subjek yang sesuai dengan

kriteria pada populasi. Skala di sebarkan dalam bentuk google form yang mana
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memudahkan subjek dalam mengisi kuesioner tanpa harus tertatap muka di karenakan

keadaan covid-19. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan bantuan sosial media

yaitu whatsapp dan instagram.

mengisi g awali ma/inisial, umur dan
jenis kelam
4.4 Ha
4.4.1.

Sa

Peneliti me

5 Eho
S
<

g
<

kelamin, statu

sebagai berikut.

Jumlah

17 tahun 1 sampel
18 tahun 1 sampel
19 tahun 3 sampel
20 tahun 8 sampel
21 tahun 6 sampel
22 tahun 17 sampel
23 tahun 10 sampel

24 tahun 5 sampel
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25 tahun 1 sampel
26 tahun 1 sampel
28 tahun 3 sampel
29 tahun 1 sampel

30 tahun 1 sampel

Tabel 4.3
Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin Jumlah

Laki-laki 41 sampel
Perempuan 59 sampel

Total 100 sampel
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Sesuai dengan penjabaran tabel diatas, maka diketahui bahwa responden

laki-laki yang mengisi kuesioner penelitian yaitu sebanyak 41 responden. Sedangkan

jumlah responden perempuan yaitu sebanyak 59 responden.

10% yang sedang tidak bekerja.
Selanjutnya, peneliti menjelaskan media sosial dari yang paling banyak

digunakan. Berikut rincian pada gambar 4.2 sebagai berikut.
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Gambar 4.2
Sosial Media Yang Digunakan

yang banyak aka ) berjum ), kemudian yang
menggunaki a sosial Instagram sebanyak Kitar 86%. Selanjutnya
yang menggunaks i ok sekitar 82%. Selain itu,

media sosial yang se i adala be sebany 4@' orang sekitar 64%.

Pada penelitian ini pene endapatkan rincian waktu atau durasi yang
dibutuhkan setiap hari dalam menggunakan akun media sosial. Berikut rincian pada

gambar 4.3 sebagai berikut.
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Gambar 4.3
Durasi Penggunaan Sosial Media

3 Durasi

emiliki waktu atau
durasi setia ; 'j i -H : pat disimpulkan bahwa
responden 0 ; : ) : , o terletak di durasi 1
jam perhari ya ermas . ) sekitar 26% yang
durasi 3 ja erhari jumla : eki berdurasi >5 jam

berjumlah 10 orang ar re berjumlah 1 orang

Selanjutnya, peneliti menjelaskan sumber koneksi saat menggunakan

media sosial. Berikut rincian pada gambar 4.4 sebagai berikut.
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Gambar 4.4

Sumber Koneksi Sosial Media

sosial dapat ¢ ._ “responde I ggi terletak pada

kuota sendiri yar jumla sekitar 79 ) anfaatkan wifi(sekolah,

bentuk skor maksimal, minima ean) dan standar deviasi pada skala

harga diri pada tabel 4. 4 berikut.
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Tabel 4. 4
Hasil Deskriptif Data Empirik
Variabel Skor X yang diperoleh (empirik)

penelitian
Tingka

Wl .

roleh adalah 42,5
dan nilai st eneliti akan membuat
lima kateg eviasi empirik untuk
mengukur eliti menggunakan

kategori ya

. % SN
: '«ii‘“%‘ :

HS5SD<X<M-05SD
X<M-15SD

Keterangan :
M = Mean Empirik

SD = Standar Deviasi
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Berdasarkan rumus diatas di dapatkan tingkat harga diri dalam penelitian
ini diisolasi menjadi lima bagian yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan

sangat rendah. Hal ini dapat dilihat lebih rinci pada tabel 4.6 sebagai berikut.

Gambar 4.1
Gamabaran Tingkat Harga Diri Pada Pengguna Media Sosial Secara

Umum
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41

¥y “

sosial seca -; dengan rata-rata

yaitu 41% s

wNanaLy

&
d
A
bard
o
[
o

(3 ) )

Jenis Kelamin

" Total
o
Sangat ting F"' 30 (30%)
Tinggi 41 (41%)
Sedang 29 (29%)
Rendah 0
Sangat rendah 0
Jumlah 100 (100%b)

Berdasarkan hasil ana diatas dapat ditarik kesimpulan jika laki-
laki maupun perempuan mayoritas menunjukkan tingkat harga diri pada kategori
tinggi. Apabila dibandingkan antara kategori sangat tinggi-tinggi dan rendah-sangat

rendah pada laki-laki dan perempuan, ditemukan tidak adanya perbedaan yang begitu

jauh pada kategori tersebut berdasarkan kategori jenis kelamin. Berikut ini adalah
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histogram gambaran tingkat harga diri pada pengguna media sosial berdasarkan jenis

kelamin yang dapat dilihat pada gambar 4.2 :

Gambar 4.2

ingkat Harga Diri Pé ngguna Media Sosial

9
b PR @ga

Kategori Total
Pelajar Pekerja Tidak
bekerja
Sangat tinggi 7 (21,9%) 22 (37,9%) 1 (10%) 30 (30%)
Tinggi 16 (50%0) 19 (32,8%) 6 (60%0) 41 (41%)
Sedang 9 (28,1%) 17 (29,3%) 3 (30%) 29 (29%)

Rendah 0 0 0 0
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Sangat rendah 0 0 0 0

Total 32 (32%) 58 (58%) 10 (10%) 100 (100%)

terletak pada
perbedaan yang
begitu jauh yan it pada k : : stogram gambaran

tingkat har a pengguna media asarke au jenis pekerjaan

Media Sosial

‘\'\\“‘\

Dapat dilihat jika berdasarkan status atau jenis pekerjaan tingkat harga diri
yang dialami pengguna media sosial tidak jauh berbeda. Dapat dilihat pada gambar

tingkat sangat tinggi dengan jumlah responden sebanyak 30 orang atau dipersenkan
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menjadi 30%, sedangkan di tingkat tinggi berjumlah sebanyak 41 atau 41%orang dan
di tingkat sedang berjumlah sebanyak 29 orang atau 29%.

4. Gambaran tingkat harga diri berdasarkan media sosial yang paling

ety

AN
QD
(@]
3
ol
.<
QD
=

Line

ARN

Sangat 1(10%)

tinggi
Tinggi 5%  9(90%)
)
Sedang 3 0
)
Rendah 0 0
Sangat 0 0
rendah
10(100%0)

Inatagram, Facebook, Youtube, Tik itter dan Line terletak di kategori tinggi.
Berikut adalah histogram gambaran tingkat harga diri pada pengguna media sosial
berdasarkan media sosial yang banyak digunakan dan dapat dilihat pada gambar 4.4:

Gambar 4.4

Gambaran Tingkat Harga Diri Pada Pengguna Media Sosial
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Berdasarkan Media Sosial Yang Banyak Digunakan

Media Sosial

m WhatsApp

M [nstagram

pada Kkateg i de ‘j ah nil ':;' 3 % dari 97 pengguna
WhatsApp Jguna sial Ing agr n erleta gori tinggi dengan

jumlah nila

dengan jumlah nilai 9 sekitar 45% dari 20 pengguna Twitter pengguna media sosial
Line terletak pada kategori tinggi dengan jumlah nilai 9 sekitar 90% dari 10 pengguna
Line.

5. Gambaran tingkat harga diri berdasarkan durasi

Tabel 4.10
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Rentang Nilai Dan Ketegorisasi Skor Berdasarkan Durasi

Kategori Total
ljam | 1-2 |3 >5 | Ha | Tida| 10 20 30
jam | jam | jam | mpi k | men | men | men
r20 | men ;. it it it
jam
Sanga 1 0 30
t (100 (30%)
tinggi
Tingg 3 41
i : , @e.?ﬁ&ff‘s 'SOMM@? £ (100 (41%
%)335/ ooﬂ’/% %) )
Sedan 0 29
g 8 (29%)
Rend 0
ah —_ —
Sanga = 04 10 = 0
t - . - =
hrend -1 - A
a e - B
Total 1 3 100
(3 (1 ( o (3% (100
% ) %)
KANBAR
Berdasar wa sebagian besar
responden meng jam- g an media sosial dengan

mayoritas memiliki h i

persentase sebesar 53,8%. Be

waktu atau durasi, dapat dilihat pada gambar 4.5.

Gambar 4.5

anyak 14 responden dengan

ram gambaran harga diri berdasarkan

Gambaran Tingkat Harga Diri Pada Pengguna Media Sosial

Berdasarkan Durasi Atau Waktu
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B sangat tinggi

B tinggi

" sedang

berdasarkan wa tau dura P : a o endah dan rendah
tidak terda sponden. K f arga : . u 1 jam terdapat
sebanyak 14
jam terdapat sebanyak ) - nyak 5 orang seitar

38,5%, 10

menit terdapat sebanyak 1 orang sekityar 25%, 20 menit terdapat sebanyak 2 orang
sekitar 66,7%, dan 30 menit terdapat sebanyak 3 orang sekitar 100%. Kategori harga
diri sangat tinggi untuk di waktu 1 jam terdapat sebanyak 14 orang sekitar 37,8%, 2
jam terdapat sebanyak 6 orang sekitar 23,1%, 3 jam terdapat sebanyak 4 orang sekitar

40%, >5 jam terdapat sebanyak 1 orang sekitar 7,7%, hampir 20 jam terdapat
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sebanyak 1 orang sekitar 100%, tidak menentu terdapat sebanyak 1 orang sekitar

33,3% dan 10 menit terdapat sebanyak 3 orang sekitar 75%.

6. Gambaran tingkat harga diri berdasarkan sumber koneksi

30 (30%)
41 (41%)
29 (29%)
0
0

100 (100%0)
ebagian besar dari

responden m ang digunakan adalah

kuota sendiri entase sebesar 79%.

, ‘é‘wa\‘ii

Berikut adalah

K
[72]
c
3
o
@D
=
X
o
>
@
Fey
L.
o
QD
°
QD
—

dilihat pada gambar 4

Gambaran Harga Diri Pada Pengguna Media Sosial Berdasarkan Sumber
Koneksi
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40 34

pengguna media
sosial berdasa : eks ] akan kuota sendiri
dan minori enggunakan tethering hp lain. F arga diri sangat rendah
dan rendah tidak Y ‘ ; ate '" pada kuota sendiri

terdapat se ak Z dengan persentase B emanfaatkan wifi

tua, saudara, teman) tidak terdap . Terakhir, Kategori harga diri sangat
tinggi pada kuota sendiri terdapat sebanyak 23 orang dengan persentase 29,1%, pada
memanfaatkan wifi (sekolah, cafe, rumah) terdapat sebanyak 7 orang dengan
persentase 35% dan pada tethering hp lain (orang tua, saudara, teman) tidak terdapat

responden.
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4.5 Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang dulakukan peneliti dari 100 sampel pada

pengguna media sosial di Bangkinang, dengan menggunakan skala harga diri yang

individu
(Tafarodi
menggambz
diri sendiri

serta belum

S ALNABAEN

N 3 -—
>
3
(¢»]
>
(@)
D
3
O
QD
=}
@
=
QD
oD

Den
dirinya send

perasaan bah

0
@
=
2
>
5
3
@
>
—
=
o
@
>
Q
)
5

memberikan kete
kata lain mengagu si_kesehatan mental yang baik
(Rizki, 2017).

Lestari (2014) harga diri yang tinggi mencerminkan superioritas terhadap
orang lain dan orang termotivasi untuk mempertahankannya. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Jan et al., 2017) pengguna aktif jejaring media sosial melakukan banyak

cara untuk dapat meningkatkan harga dirinya.
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Penetian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Clarke, 2014)
yang menyebutkan bahwa alasan utama yang melatarbelakangi harga diri, depresi dan
perkembangan super ego adalah penggunaan media sosial yang berlebihan. Dapat
dilihat hasil penelitian ini yang.dapat disimpulkan bahwa:partisipan menggunakan
media sosial 1-2 jam dalam setiap kali membutuhkan. Penelitian lain yang dilakukan
oleh Dyane (2013) mengemukakan hahwa aplikasi media sosial merupakan tempat
untuk menunjukkan identitas diri seseorang individu.

Faktor yang meyebabkan pengguna media sosial dalam meningkatkan harga
diri adalah teknologi internet, gaya hidup yang menjadi hal yang dapat memengaruhi
pola pikir maupun perilaku seseorang, baik di'dunia online (maya) maupun dunia
offline (nyata).~Teknologi internet, salah satunya jejaring sosial yang memudahkan
seseorang untuk berinteraksi satu sama lain.

Berdasarkan pada penjelasan diatas dapat disimpulkan-bahwa harga diri yang
tinggi akan cenderung menggunakan media sosial lebih sedikit akan tetapi sebaliknya
orang yang memiliki harga diri rendah akan membuka peluang kepada seseorang
menggunakan media sosial lebih intens atau sering lain.

Hasil penelitian terkait gambaran harga diri pada pengguna media sosial di
Bangkinang dilihat berdasarkan media sosial yang banyak digunakan menunjukkan
bahwa WhatsApp dan Instagram memiliki nilai pengguna yang tinggi. Pengguna
WhatsApp terdapat sebanyak 97 pengguna dan Instagram terdapat sebanyak 86
pengguna. Media sosial WhatsApp merupakan media sosial yang memiliki fitur dan

fungsi yang kompleks. Banyak orang aktif menggunakan WhatsApp untuk
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berkomunikasi. Di dalam komunikasi individu dapat berbagi banyak hal, mulai dari
cerita hingga gambar dan video yang dapat meningkatkan harga dirinya melalui

umpan balik yang sifatnya positif. Selain itu, banyaknya jumlah teman dan perilaku

anaLh
>
S
5
QD
s
>
s
3
§

keberartian

akan pen
memperliha
keadaan di

Coopersmith

‘g\!\\\‘%\
E
%.

P



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Sedangkan pelajar yakni 16 partisipan berada di kategori tinggi.
5. Berdasrkan media sosial yang sering digunakan dikethui bahwa persentase
penggunaan WhatsApp yakni 41,2% sekitar 40 partisipan yang berada di
kategori tinggi. Dibandingkan dengan instagram, facebook, youtube,

tiktok dan twitter, WhatsApp lebih besar persentase penggunaan media

43
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sosial. Artinya, media sosial yang sering digunakan pengguna media
sosial di Bangkinang adalah WhatsApp.

6. Berdasarkan sumber koneksi diketahui persentase antara menggunakan

, maka saran yang

lingkungan yang baik sebagai dirinya sendiri.
2. Kepada peneliti selanjutnya

Kepada peneliti selanjutnya, peneliti bisa menambah variabel-variabel
lainnya, seperti kepercayaan diri, konsep diri dan sebagainya, sehingga

dapat dilihat perbedaan harga diri dan variabel yang di tambahkan. Selain
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menambahkan variabel lain, peneliti selanjutnya juga bisa menggunakan
metode yang berbeda dari penelitian ini, agar lebih bisa mendapat data

yang akurat dan lebih baik. Contohnya seperti metode kualitatif agar dapat
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